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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkam kualitas audit yang ada di
perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia dengan menggunakan indikator
kualitas audit yaitu Audit Quality Influencing Factors (AQIF) yaitu Good
Corporate Governance yang diukur dengan ukuran dewan komisaris, dewan
pengawas syariah, komite audit frekuensi rapat komite audit, selanjutnya juga
menggunakan audit tenure, spesiadisas industri auditor dan reputass KAP yang
digunakan untuk mendapatkan indikasi kualitas audit di perbankan umum syariah
selama periode 2014-2017.

Sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling dan
diperoleh sampel 12 bank syariah di Indonesia dan 11 bank syariah di Malaysia
Data yang digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan maupun
tahunan yang dipublikaskan melaui situs resmi bank syariah. Daam
membandingkan kedua bank ini maka analisis yang dilakukan adalah uji beda dari
Independent Sampl e t-test.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan yakni
dengan tingkat signifikansi 0,000 pada ukuran dewan komisaris, dewan pengawas
syariah, audit tenure, spesialisas industri auditor dan reputasi KAP. Serta tidak
ada perbedaan yang signifikan pada ukuran komite audit dengan nilai signifikansi
0,513, frekuensi rapat komite audit dengan nilai signifikansi 0,090.



ABSTRACT

This study aims to compare audit quality in Islamic banking in Indonesia
and Malaysia by using Audit Quality Indicators (AQIF), such as Good Corporate
Governance which increases the size of the board, sharia supervisory board, audit
commiteee, frequency of audit meeting, audit tenure, auditor industry
specialization and audit firm reputation used to obtain audit quality in sharia
banking during the 2014-2017 period.

The sample in this study used Purposive Sampling and obtained a sample
of 12 Islamic banks in Indonesia and 11 Islamic banks in Malaysia. The data used
is secondary data from financial or annua reports issued through the official
website of Islamic banks. In comparing these two banks, the analysis used is a
different test from the Independent Sample t-test.

The results showed significant differences with a significance level of
0,000 on the size of the board, sharia supervisory board, audit tenure, auditor of
industry specialization and audit firm reputation And there is no significant
difference in the size of the audit committee with a significance level of 0.513, the
frequency of the audit board with a significance level of 0.090, the audit tenure
with asignificance level of 0.124.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perbankan syariah menjadi salah satu sektor pertama dalam penerapan

ekonomi Islam di Indonesia dan Maaysia. Dimana pertumbuhan perbankan
syariah Indonesia ataupun di Malaysia tersebut didukung oleh berbagai faktor

yang mendukung baik dari segi produk,layanan, operasional dan lain-lain.

Sebagai indikator yang digunakan untuk melihat atau menentukan
keberhasilan sistem perbankan syariah suatu negara, peningkatan kualitas
audit syariah sangatlah penting untuk dilakukan. Menurut Riani dan Sepky
Mardian (2017) menjelaskan bahwa dinamika kualitas audit di perbankan
syariah Indonesia harus dibenahi dengan mendorong pelaksanaan syariah
compliance yang lebih kuat dan efektif. Adapun rangkaian proses pemenuhan

syariah compliance tersebut salah satunya adal ah dengan pel aksanaan audit.

Disamping untuk mengegar pertumbuhan bahkan perkembangan
lembaga keuangan syariah tersebut, lembaga keuangan syariah tentu masih
memiliki tanggung jawab pokok kepada stakeholder misalnya pada bank
syariah dalam memastikan bahwa produk, jasa dan operasionalnya telah sesuai
dengan prinsip syariah. Kepatuhan syariah termasuk kepada perkara yang
utama dalam tata kelola bank syariah, karena dibentuknya perbankan syariah
adalah untuk mewujudkan kegiatan ekonomi yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah, kegiatan investasi yang bebas dari riba.



Selain itu menurut Safri Haliding (2016) dalam (Al-Thuneibat, Al
Issaand dan Baker, 2011) menjelaskan bahwa mangemen bertanggung jawab
untuk melaporkan posis keuangan perusahaan kepada para pemangku
kepentingan dan laporan keuangan dianggap sebagai intrumen utama dalam
penyampaian informasi keuangan yang relevan. Dengan demikian, laporan
keuangan adalah alat dalam pelaksanaan tanggung jawab mang emen terhadap
stakeholder. Namun ada kemungkinan konflik kepentingan antara manajemen
dan pemegang saham. Oleh karena itu, audit diperlukan untuk memverifikasi
bahwa laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi dan hal tersebut
akan mencerminkan readlitas ekonomi transaksi perusahaan dan Kinerja

keuangan.

Oleh karena itu, menurut Safri Haliding (2016) dalam (Hakim dan
Omri,2009) meningkatkan kualitas audit menjadi perhatian khusus bagi badan
pengatur serta profes akuntansi. Oleh sebab itu, banyak penelitian yang

mencoba mengukur kualitas audit dengan menggunakan proxy atau indikator.

Kualitas audit didefinisikan beragam, hal ini dikarenakan kualitas audit
dapat diukur dengan melalui beberapa pendekatan. De Angelo (1981),
menggunakan pendekatan ukuran kantor akuntan publik sebagai tolak ukur
kualitas audit, sedangkan Bedard dan Michelene (1993), menggunakan
pendekatan berorientasi hasil (outcome oriented) dan pendekatan berorientasi
proses (process oriented) sebagai tolak ukur kualitas audit.

Dengan adanya berbagai permasalahan mengena rendahnya kualitas

audit menjadi sorotan masyarakat dalam beberapa tahun terakhir dengan



adanya keterlibatan akuntan publik di dalamnya. Skandal dan kasus-kasus
kecurangan masih banyak terjadi pada perusahaan besar yang tentunya
melibatkan seorang akuntan. Hal ini tentu akan berdampak pada kerugian
masyarakat yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan keahlian dalam membuat
infformasi akuntansi. Tentu sga dampak fraud akuntansi ini bukan sgja
menyebabkan reputasi kantor akuntan publik tersebut tercemar, namun ikut
mencoreng profesi akuntan publik. Padaha eksistensi akuntan publik sangat
tergantung pada kepercayaan publik kepada reputasi profesional akuntan
publik.

Maka apabila terjadi kegagalan dalam audit, akan berdampak buruk
bahkan menyebabkan kegagalan dalam pemenuhan prinsip syariah itu sendiri.
Rini (2014) mengungkapkan bahwa seperti kasus yang terjadi pada Bank
Mandiri Syariah dan BNI Divisi Usaha yang memperoleh bunga sebesar 19%
karena terlibat dalam proyek sindikas Indosat Multimedia Mobile (IM3)
adalah bukti lemahnya penerapan audit syariah melalui peran komite audit,
dewan pengawas syariah (DPS) dan internal controlnya. Begitu juga
perusahaan manufaktur di Indonesia PT. Kimia Farma yang melakukan
manipulasi dengan menaikkan nilai persediaan yang melibatkan kantor
akuntan publik. Kasus-kasus yang telah menimpa beberapa KAP dan
perusahaan sebagai klien, menunjukkan bahwa di Indonesia masih terjadi
masalah dalam proses auditnya, baik dari auditor dalam KAP itu sendiri
ataupun perusahaan , sehingga mengakibatkan audit yang dihasilkan masih

terbilang rendah karena tidak sesuai dengan fakta atau sudah dimanipulasi.



Namun masalah audit tidak hanya terjadi di Indonesia sgja, beberapa negara
juga mengalami hal tersebut seperti kasus di Malaysia yaitu kasus mitra audit
Y ue Chin Kin yang bekerja sama dengan perusahaan United U-Li Corporation
Berhad dengan membuat pernyataan palsu kepada Bursa Malaysia terkait hasil
keuangan (I Pambudi, 2018)

Fenomena diatas menunjukkan bahwa auditor tidak luput dari
kesalahan, auditor memberikan opini waar tanpa pengecuaian yang
kemudian ditemukan kecurangan pada laporan keuangan. Hal ini bisa terjadi
karena ketidaktelitian auditor menemukan kecurangan dalam laporan
keuangan.

Dengan adanya masalah dalam audit ini, baik kesalahan karena
kelalaian maupun secara sengagja dengan manipulasi data, hal ini sangat
merugikan bagi pihak yang membutuhkan informasi hasil audit seperti
investor dan juga akan berdampak buruk bagi perusahaan (I Pambudi, 2018).

Terkait dengan hasil yang telah diperoleh seorang auditor ketika
melakukan audit pada suatu laporan keuangan, maka auditor internal maupun
eksternal memiliki peran penting dalam menguji penyajian laporan keuangan
begitu pula pada ha kualitas audit. Selain itu, Dewan Pengawas Syariah
(DPS) memiliki peran yang utama dalam pengendalian dalam aspek syariah.
Pada sektor keuangan khususnya yang bergerak di perbankan syariah pada
umumnya memiliki risiko yang tinggi dalam pengelolaan bisnisnya. Oleh
sebab itu, diperlukan elemen lain yang mendukung kesuksesan perbankan

syariah yaitu good corporate governance (tata kelola perusahaan yang baik).



Tujuan corporate governance secara umum adalah untuk mewujudkan
keadilan bagi seluruh pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan
(Minarni, 2013)

Namun faktanya, audit syariah sendiri juga tengah menghadapi
berbagai permasal ahan dan tantangan. Y aacob (2012) sepakat mengenai empat
isu dan permasalahan utama dalam audit syariah yaitu mencakup kerangka
audit syariah, ruang lingkup, kualifikasi auditor, indepedensinya yang
ditambah dengan isu lembaga hisbah dan muhtasib serta akuntabilitas auditor
syariah.

Skandal dan penipuan perusahaan, tentu memiliki hubungan langsung
dengan tingkat kualitas audit yang disediakan oleh auditor. Oleh karena itu,
pentingnya tingkat kualitas audit yang tinggi harus dipertahankan, terutama
audit pada perbankan Indonesia maupun Malaysia karena perbankan sangat
penting bagi kekuatan dan stabilitas ekonomi suatu negara.

Meskipun kualitas audit di bank sangat penting, penelitian akuntansi
cenderung berfokus pada praktik pengungkapan atau ukuran kinerja bank.
Dengan demikian penelitian pada kualitas audit tergolong masih kurang,
khususnya dalam kaitannya dengan bank-bank Islam. Penelitian tentang
kualitas audit mungkin dibatasi oleh fakta bahwa hal itu sulit untuk diukur,
terutamabagi para pemangku kepentingan bank-bank ini karena mereka bukan
bagian dari perusshaan audit. Terlihat dari beberapa skandal diatas
menunjukkan bahwa permasalahan yang terjadi pada auditor ini menjadi

begitu sensitif karena jasa auditor dapat mempengaruhi kategori besar



pemangku kepentingan yakni konsekuensi yang juga sangat serius bagi
pemangku kepentingan perusahaan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak yang menyelidiki faktor-
faktor yang menentukan dari kualitas audit dengan memberikan perhatian
kepada karakteristik klien atau spesifikas perusahaan yang mungkin lebih
mengarah pada kualitas audit.

Meskipun demikian, indikator kualitas audit sangat mungkin
digunakan dalam pengukurannya. Terdapat faktor kualitas audit dikenal
sebagal Audit Quality Influencing Factors (AQIF) yang dapat dianggap
sebagal serangkaian faktor yang mungkin berpengaruh langsung pada
peningkatan kualitas audit.

De Angelo menyatakan bahwa auditor berskala besar memiliki lebih
banyak insentif untuk menghindari kritik terhadap reputasi reputasi auditor
daripada yang berskala kecil. Hal tersebut setara dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nida & Annisa (2018) , Jong seo et.a, (2017), Kim, et.a
(2017), Nurul (2015), Ghodratullah et,al. (2017), Adib (2017), Nawa K,
(2016) bahwa reputasi KAP dengan KAP Big-4 dapat mempengaruhi kualitas
audit.

Beberapa penelitian sgenis yang dilakukan sebelumnya memberikan
hasil yang beragam seperti penelitian yang dilakukan oleh Helmi Yazid dan
Tulus Suryanto (2016) mengenai pengaruh latar belakang pendidikan auditor,
audit tenure, dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit yang ditujukan

pada kualitas audit Islam, menunjukkan hasil yang berpengaruh signifikan



pada kualitas audit yakni menjelaskan bahwa semakin tinggi pendidikan
auditor, audit tenure, dan pengalaman auditor bersama-sama akan lebih
meningkatkan kualitas audit auditor. Hal tersebut selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nida & Annisa (2018), Zayol & Kukeng (2017), Jong
Seo et,d., (2017), Semiv et,a. (2012), Helmi & Tulus (2016), dan hasil
penelitian tersebut mendukung argumen bahwa audit tenure yang panjang
dapat mempengaruhi kualitas audit yakni KAP yang semakin lama bertugas
akan memiliki pengetahuan juga pengalaman dalam proses audit. Skala
pengukuran audit tenure dalam penelitian ini adalah dengan ukuran lamanya
audit atau jangka waktu penggunaan jasa suatu KAP.

Selain itu juga spesidlisasi industri auditor dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam penentuan kehandalan laporan keuangan klien
dan estimasinya, sehingga auditor akan mempunya kemampuan mendeteksi
kesalahan atau ketidaknormalan pada industri yang diauditnya, sehingga
biasanya lebih sedikit melakukan kesalahan dibandingkan dengan auditor
yang bukan spesialis (Solomon et al. 1999). Ha tersebut menunjukkan
spesialisas industri auditor juga dapat meningkatkan kualitas audit (Nida &
Annisa, 2018 ; Garcia & Maria, 2017, Mohammed, 2017 ; Fitriani,et.al. 2015 ;

Adib, 2017).

Penelitian lain memberikan pernyataan dari sisi yang berbeda, yakni
penelitian yang dilakukan oleh Nawal Kasim et.al (2015) bahwa mekanisme
corporate governance dapat mempengaruhi kualitas audit pada perusahaan

yang menerapkan sharia compliance. Pernyataan tersebut selaras dengan



penelitian yang juga menggunakan variabel Good Corporate Governance
dalam mengukur kualitas audit yakni oleh Azrul & Ahmad (2015), Ejeag, et.a
(2015), Nawa K, et.a, (2016), Aladdin, et.al, (2018) ; T.Suryanto, et.al,

(2017).

Hal tersebut diatas karena GCG memiliki peran penting, pentingnya
Corporate Governance adalah untuk mengurangi konflik keagenan antara
pihak yang mengontrol dan pihak yang memiliki klaim residua dalam suatu
perusahaan. Auditor internal dan juga dewan pengawas syariah sebagai bagian
internal  perusahaan berperan langsung di dalam struktur Corporate
Governance karena mereka memantau kualitas proses pelaporan keuangan
untuk mengurangi asimetri informasi antara manger dan pemangku
kepentingan. Sehingga keduanya memiliki peran penting dalam membantu
direksi dan komisaris dalam menyusun dan mengimplementasikan kriteria
GCG sesual dengan kebutuhan perusahaan.

Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui seberapa besar kualitas
audit di negara mayoritas musiim khususnya yang ada di negara ASEAN
terutama di Indonesia dan Malaysia. Kedua negara ini merupakan negara
serumpun yang saling berdekatan dan memiliki budaya yang juga hampir

Sama.

Selain itu Maaysia juga merupakan negara yang cukup lama dalam
penerapan sistem ekonomi Islam khususnya perbankan syariah. Bibit-bibit
sistem ekonomi Islam juga mula bangkit kembali dengan muncul nya

perbankan syariah di Asia Tenggara yaitu Malaysia disusul kemudian oleh



Indonesia. Walaupun jika dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi dan
perbankan lembaga keuangan Islam di Malaysia, pertumbuhan ekonomi dan
lembaga keuangan Islam di Indonesia tergolong masih lambat, padahal
Indonesia memiliki pangsa pasar yang begitu besar karena penduduk
Indonesia adalah penduduk mayoritas Muslim terbesar di dunia. Melihat
pesatnya perkembangan keuangan dan perbankan syariah di Malaysia,
sebagaimana perspektif bisnis terdapat prinsip “belajar” dari kompetitor tanpa
harus kehilangan jati diri (Alwi, 2013:202). Indonesia sendiri juga dapat
berkaca agar dapat ditemui permasalahan serta evaluasi yang akan jadi
prioritas untuk disel esaikan.

Selain itu Indonesia dan Maaysia sama-sama menggunakan dual
banking system dalam perbankannya, yaitu dengan mengakui perbankan
syariah dan perbankan konvensional. Akan tetapi juga terdapat perbedaan
mendasar pada struktur regulasi, menurut Handayani (2016) perbankan
syariah di Indonesia bersifat bottom up, regulasi perbankan syariah Indonesia
dibuat sesuai dengan permintaan dan dorongan dari masyarakat, setelah itu
akan direspon oleh regulator. Berbeda hal dengan regulasi perbankan syariah
Malaysia yang bersifat top down, yakni pemerintah federal Malaysia berperan
aktif dalam pengembangan perbankan syariah Malaysia dari awal pendirian
perbankan syariah Malaysia sehingga undang-undang lebih komprehensif
dalam mengatur regulasi di perbankan syariah.

Maka dari itu sangat menarik untuk dipelgari tentang pengembangan

kedua negaraini sehubungan dengan lingkup praktek audit di lembaga syariah
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saat ini. Maka membandingkan kualitas audit dengan menggunakan faktor
kualitas audit yaitu Audit Quality Influencing Factors (AQIF) yang digunakan
diharapkan dapat mengindikasikan kualitas audit di perbankan umum syariah
di Indonesiadan Malaysia

Tujuan peneliti adalah untuk meyelidiki kualitas audit yang ada
diperbankan Indonesia dan Malaysia berdasarkan penelitian yang telah
dikemukakan diatas dan berdasarkan dengan beberapa pandangan yang telah
disebutkan sebelumnya menjadi latar belakang penulis untuk meneliti dan
mengetahui bagaimana perbedaan antara keduanya. Berdasarkan hal tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan

Kualitas Audit di Perbankan Syariah Malaysia dan Indonesia”.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang mengenai kualitas audit diatas dapat
dikumpulkan aternatif-alternatif sebab terjadinya masalah yang pada

gilirannya akan diteliti sesuai dengan batasan kemampuan peneliti.

Rumusan masalah yang dapat diidentifikas peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan antara Good Corporate Governance bank
syariah Maaysiadan di Indonesia?
2. Apakah terdapat perbedaan antara audit tenure bank syariah Malaysia dan

di Indonesia?
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3. Apakah terdapat perbedaan antara spesialisasi industri auditor bank syariah
Maaysiadan di Indonesia?
4. Apakah terdapat perbedaan antara reputas KAP bank syariah Malaysia

dan di Indonesia?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris
mengenai:
a. Perbedaan antara Good Corporate Governance bank syariah di
Indonesia dan bank syariah di Maaysia
b. Perbedaan antara audit tenure bank syariah di Indonesia dan bank
syariah di Malaysia
c. Perbedaan antara spesiaisas industri auditor bank syariah di
Indonesia dan bank syariah di Malaysia
d. Perbedaan antara reputass KAP bank syariah di Indonesia dan bank
syariah di Malaysia
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,
diantaranya:

a. Manfaat bagi pendliti



12

1) Penelitian ini mencoba untuk memberikan bukti secara empiris
mengenai perbedaan kualitas audit di bank syariah Malaysia dan
di Indonesia
2) Pendlitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan kajian
peneliti tentang kualitas audit yang ada di perbankan syariah.
b. Manfaat bagi akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber referens
mengenai audit, serta konsep atau teori yang mendorong perkembangan
ilmu pengetahuan terkait dengan audit di perbankan syariah Malaysia dan
di perbankan syariah Indonesia khususnya, dan memberikan gambaran
terkait dengan kualitas audit syariah yang ada di Indonesia dan Malaysia
untuk dijadikan bahan rujukan atau referensi dalam penelitian selanjutnya.
c. Manfaat bagi Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagal tinjauan yang bisa
dijadikan suatu informasi dalam meningkatkan kualitas audit syariah yang
dihasilkan, dan sebaga bahan masukan serta pertimbangan maupun

kebijakan dalam proses auditing yang berkualitas.

D. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab. Pada masing-masing
bab terdiri dari beberapa sub bab dengan mengetenaghkan pembahasan yang

saling berkesinambungan antara satu dan lainnya.
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BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah penelitian,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan. Bab ini merupakan bab yang mengantarkan pembahasan
pembahasan pada bab-bab berikutnya dan menjadi latar belakang dan
acuan dalam proses penelitian ini. Bab ini terdiri dari empat sub bab yaitu
latar belakang, yang menguraikan mengapa penelitian ini penting untuk
dilakukan. Menguraikan; penelitian lain yang terkait, subjek dan objek
penelitian, fokus penelitian dan batasan masalah. Sub bab kedua adalah
rumusan masalah sebagai inti permasalahan yang akan dipecahkan
melalui penelitian ini. Sub bab ketiga adalah tujuan dan manfaat
penelitian untuk menggambarkan urgensi dari penelitian yang dilakukan.
Sub bab yang terakhir adalah sistematika pembahasan yang menguraikan

arah penelitian agar hasil dari penelitian Iebih runtun dan sistematis.

BAB Il: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini terdiri dari landasan teori, pembahasan hasil penelitian
sebelumnya, kerangka pemikiran serta perumusan hipotesis. Bab ini
memuat kerangka teori, telaah pustaka hasil-hasil penelitian sgjenis yang
pernah dilakukan sebelumnya guna mengetahui posisi penelitian. Bab ini
juga akan mengungkapkan hipotesis dan kerangka konseptual yang

dibangun untuk menyusun dan menyelesaikan penelitian ini.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN



BAB V:
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Bab ini beris tentang deskripsi obyek penelitian, anaisis data dan
pembahasan mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Bab ini pada permulaan akan digambarkan secara singkat
perbankan umum syariah Indonesia secara umum dan digambarkan pula
analisis dtatistik secara deskriptif. Bab ini juga beris hasil anaisis
penelitian dan pembahasan dari pengolahan data pendlitian. Hasil
penelitian adalah jawaban atas seluruh pertanyaan penelitian yang telah
disebutkan pada bab pertama dalam sub bab rumusan masalah untuk

kemudian dianalisis dan dijabarkan secara deskriptif.

PENUTUP

Bab ini merupakan kesimpulan yang menjawab rumusan permasalahan
dalam penelitian ini. Bab ini juga berisi implikasi secarateori dan praktik.
Saran menjadi sub bab terakhir dalam bab ini, dimana saran tersebut
ditujukkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dan terkait dengan
penelitian ini. Saran dan implikas kebijakan yang dibangun diturunkan

berdasarkan hasil dan temuan dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, indikakor GCG yang
diwakili oleh ukuran dewan komisaris, dewan pengawas syariah
terdapat perbedaan yang signifikan antara bank umum syariah yang
ada di Indonesia dan Malaysia dengan tingkat signifikansi 0,000
sedangkan untuk indikator ukuran komite audit dan rapat komite audit
tidak terdapat perbedaan yang signifikan yakni dengan signifikansi
sebesar 0,513 dan 0,090. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan
maupun adanya persamaan regulasi mengenai good corporate
governance di Malaysia dan Indonesia.

2. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, indikator audit tenure
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara bank umum syariah
yang ada di indonesia dan Malaysia yakni dengan tingkat signifikansi
0,00. Bank syariah Maaysia lebih memilih audit tenure yang lama,
berdeda hal dengan Indonesia audit tenure yang lama hanya pada
tingkat persentase sebesar 16,66%. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas audit memiliki perbedaan di setiap negara berkaitan dengan

audit tenure.
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3. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, indikator spesialisasi
industri auditor terdapat perbedaan yang signifikan antara bank umum
syariah yang ada di indonesia dan Malaysia yakni dengan tingkat
signifikansi 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas audit memiliki
perbedaan di setiap negara berkaitan dengan spesialisasi industri
auditor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara kesel uruhan bank
syariah Maaysia menggunakan jasa audit dengan KAP spesialisasi
industri yakni dengan persentase sebesar 100%, artinya perbankan
syariah Malaysia sangat mempertimbangkan dalam pemilihan jasa
audit yang dapat memahami dengan baik karakter bank syariahnya,
sebagal tanggung jawab kepada stakeholder maka kebutuhan akan
audit eksternal oleh pihak independen ini tidak dapat dilepaskan.
Berbeda ha dengan Indonesia, penggunaan jasa audit dengan
Spesialisas industri auditor sama hal nya dengan non spesialisasi
yakni masing-masing 50%.

4. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, indikator reputasi
KAP terdapat perbedaan yang signifikan antara bank umum syariah
yang ada di indonesia dan Malaysia yakni dengan tingkat signifikansi
0,000. menunjukkan bahwa bank syariah Indonesia hanya memilih
KAP vyang berafiliasi internasiona sebesar 50% jika dibandingkan
bank syariah Malaysia yang seluruh bank syariahnya 100% lebih
memilih KAP yang berdfilias internasional. Secara keseluruhan

bahwa Kap Big-4 di Indonesia mempunyal pangsa pasar yang sama
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dengan KAP Non-Big4 yakni sebesar 50%. Berbeda halnya dengan
bank syariah Malaysia yang secara keseluruhan di audit oleh KAP
Big-4, hal tersebut menunjukkan bahwa ketertarikan perbankan

syariah Malaysiaterhadap KAP Big-4 sangat tinggi.

B. KETERBATASAN DAN SARAN
Keterbatasan dan saran dari keseluruhan hasil penelitian ini adalah:

1. Pendlitian yang berkaitan dengan perbandingan kualitas audit dengan
menggunakan indikator yang tersedia di laporan keuangan sangat
sedikit, sehingga analisis terhadap hasil penelitian kurang detail .

2. Penggunaan indikator kualitas audit yang digambarkan dalam
penelitian ini masih sedikit, hal ini berkaitan dengan referens
penelitian perbandingan kualitas audit yang juga masih sangat sedikit.

3. Untuk penelitian selanjutnya, untuk mencoba menambah periode
penelitian yang lebih lamaterkait dengan kualitas audit sehingga dapat
menggambarkan kualitas audit yang |ebih tergeneralisasi.

4. Untuk penelitian selanjutnya, untuk melakukan penelitian yang lebih
luas seperti bank syariah diberbagai negara mayoritas muslim dan
mayoritas non muslim, ataupun dengan membedakan pada negara
berkembang dan dengan negara maju.

5. Untuk pendlitian selanjutnya, untuk melakukan pengukuran GCG
bukan berdasarkan pada komposisi ataupun jumlah, alangkah lebih
baik dalam pengukuran disesuaikan dengan regulasi secara global yang

dapat memungkinkan dalam tolak ukur pengukurannya.
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